BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas sebelumnya, maka dapat
di tarik kesimpulan yakni untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn melalui model pembelajaran Generatif di kelas 1X.> SMP Negeri 6
Gorontalo dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena dapat di lihat dari hasil
penelitian di atas bahwa dengan menggunakan model pembelajaran mencari pasangan
dengan media kartu uno hasil motivasi belajar siswa meningkat terutama pada mata

pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

Dalam hasil pengamatan kegiatan siswapada pertemuan 1 dapat di lihat
beberapa keberhasilan dan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Hasil pengamatan kegiatan siswa ini terdapat beberapa penilaian yakni kategori
Sangan Baik (SB) 0 Aspek atau 0% sedangkan kategori Baik (B) yakni sebanyak 2
Aspek atau 10%, kategori Cukup (C) sebanyak 4 aspek atau 20% dan kata gori

kurang(K) 6 atau 70%

Dalam hasil pengamatan kegiatan siswa pada pertemuan 1 dapat di lihat
beberapa keberhasilan dan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Hasil pengamatan kegiatan siswa ini terdapat beberapa penilaian yakni kategori

Sangan Baik (SB) 10 Aspek atau 33% sedangkan kategori Baik (B) yakni sebanyak



17 Aspek atau 57%, kategori Cukup (C) sebanyak 4 aspek atau 10% dan kata gori

kurang(K) 0 atau 0%

Dari kesimpulan di atas maka dapat dilihat pada siklus 1 pertemuan | dan
siklus 1 pertemuan Il  telah terjadi peningkatan yang begitu cepat dengan
menggunakan model pembelajaran Generatif untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa di kelas IX* SMP Negeri 6 Gorontalo

Dengan demikian, hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah “ dengan menggunakan model pembelajaran Generatif dapat meningkatkan
motivasi belajara siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan di kelas IX* SMP Negeri 6 Gorontalo, akan meningkat dan

penelitian dikatakan berhasil.
5.2 Saran

Berdasarakan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran agar

siswa mencapai motivasi belajar yang memuaskan sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
Sekolah di harapkan dapat memaksimalkan berbagai macam model
pembelajaran yang salah satunya adalah pembelajaran Generatif yang dapat

mempermudah proses pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa



2. Bagi Guru

Sebagai bahan referensi bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran
khususnya pembelajaran pendidikan kewarganegaraan untuk menggunakan model
pembelajaran Generatif sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan.
3. Bagi Siswa

Diharapkan bagi siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung tidak ada
yang bermain, keluar masuk ruangan, tidur, makan dan bercerita di dalam kelas pada
saat pelajaran berlangsung, agar apa yang diberikan oleh guru dapat di terima dan di
pahami dengan baik.
4. Bagi Peneliti

Kepada peneliti selanjutnya apabila di dalam penelitian ini ada banyak
kekurangamohon untuk peneliti  selanjutnya untuk memperbaiki dengan
menggunakan metode ataupundengan model yang berbeda. Namun apabaila dalam

penelitian ini sudah benardiharapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakannya.
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